
SKR IPSI : 

AMIRINSYAH 

DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

1984 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



• 

DI AGNOSA OSTEOS&~CO H A PADA ANJING 

SKRIPSI 

DISERAH:{AN KEPADA FAXULTAS KEDOKT ERAN HE" ~-I AN UNI VE:.'tSITAS 

AIRLANGGA ffi'iTlJK HEHEifUHI SEBAGI .Ai{ SYARAT GUNA 

i"!EHPEROLEH GELAR DOKTER HZitJAN 

OLEH 

A M I R I N S Y A H 

BANJ.4..>=ti1ASI:i'1 - KJl.LI:'iANTAN SELATAN 

1=--1---·-
/ 

DRH. ~"I . :'LOENIF H. S. 

PEHBIABDiG K:WUA 

F'AKULTAS KEDOl\:T"SR.il J ~ liEiP.'b.N 

UXI VERSI 'TAS AinLANGGA 

S U R A B A Y A 

1 9 8 '4 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh -

sungguh, kami berpendapat bahwa tulisan ini baik scope 

maupun kwalitasnya dapat diajukan sebagai skripsi untuk 

memperoleh gelar DOKTER HEWAN . 

Panitia penguji 

Sekretaris Anggauta 

1-\.nggauta Anggauta 

·C 

Anggauta Anggauta 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



s egala rah:nat da.n k arunia 11u ya Allah . . . . . . . . . . . . 

Skripsi ini kupersembahkan pula. 

kepada ayah - bunda serta. istriku 

yang tercinta 

Aku harus berjuang apabil a ~~u mau menang .•••.•.• 

s esuatu yang pantas dimil iki p e.a t as pula untuk 

diperjuangkan • 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



KATA P ENG .4liT AR 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 

Ivfaha Esa atas terselesainya penulisan skripsi ini. 

Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk menempuh ujian Dok

ter Hewan pada Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlang

ga surabaya. 

Dalam me\ofujutkan penulisan skripsi ini, penulis sangat 

merasa banyak berhutang budi kepada yang terhormat 3apak Drh. 

Hermawan Koeswadji dan Bapak Drh. M. Moenif M.s., yang mana 

telah membLnbing penulis dengan penuh kesabaran serta bijB.ksa:- · 

na, sehingga menumbuhkan rasa percaya diri penulis selama pe

nulisan skripsi ini; Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan 

rahmat dan hidayahNya kepada beliau - beliau tersebut. 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah banyak memban

tu oaik secara langsung maupun tidak langsung, hingga terse

lesainya penulisfu~ skripsi ini, maka tak lupa uula penulis 

mengucapkan terima kasih. 

Har~pan penulis, semoga penulisan ini bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, dala~ bidang Kedokteran Hewan 

khususnya. 

surabaya, Oktooer 1984. 

Penulis. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



DA?TAn ISI 

DAFTAR TA.3EL 

DAFTAR GAl'1BAR 

BAB I. 

oAB II. 

DAB III. 

BAB I V. 

BAB v. 

BAB VI. 

BA.3 VII. 

B.t.B VIII . 

DAFTAR I SI 

halaman 

............................. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
P E ~· 1D . ~HULU A l ~ 

GEJALA KLDHS 

GAABARAN RADIOGRA?I 

. . . . . . . . . . 

.......... 

ii 

iii 

iv 

1 

4 

6 

PATOLOGI P3ATOHI dan HISTOPAT(}LOGI • 21 

DI J. .J ~ · IOS ._ BANDI NG OSTSOSARCOAA 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
KESI NPULAN ................... 
DAFTAR KEPUSTAKAAN . . . . . . . . . . . . . . . 

ii 

23 

28 

31 

33 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



Tabel 1 

DAFI1AR 'I'AEEL 

Kejadian bangsa anjing yang 

terserang osteosarcoma da~ 

lokasi yang terserang dalam 

halaman 

persentase dari 65 ekor anjing..... 32 

iii 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



:ram bar 

Jam·oar 

Jam bar 

Gam bar 

Gam bar 

Ga:noar 

Gam bar 

G&"Tlbar 

Gam oar 

Gam bar 

Gam bar 

Gam bar 

Gam oar 

Gam bar 

I 

II 

TII 

IV 

v 

VI 

VII 

VIII 

IX 

X 

XI 

XII 

XIII 

XJY. 

DAFTAR G.AABA.R 

Osteogenik sarcoma ........... 
Osteolytik s ar coma 

Segi tiga Cadman ........... 
Osteosarcoma pada ujQ~g ~roks i ma l 

9 

9 

9 

:C:u.."Tlerus s eekor anj ing dei..'as a • . 10 

Osteosarcoma pada Radius seekor 

anjing de ~ asa •••••.•.••.••..• 11 

Osteosarcoma yang menyerang 

daerah distal trochanter dari 

Femur seekor anjing dewasa • • • 12 

~ steosarcoma pada distal ?emur 

seeko r anjing dewasa ••.••.••. 13 

? erkembangan osteosarcoma pada 

tulang Ulna seekor anjing devlasa • 14 

Os teosarcoma pada Ulna , suatu 

perkecualian . . . . . . . . . . . . . . . . 
Osteosarcoma pada distal Radius 

Osteosarcoma pada bagian distal 

Tibia seekor anjing dewasa 

Osteo sarcoma . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Osteosarcoma pada Fe::nur 

0steosarcoma oada ? emur 

iv 

15 

17 

18 

19 

2 1 

22 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



1 

I • P";lFild-TULU AK 

D . ... a c. a me_r!a. akhir - akhir ini b i rl. an,2; k ed okteran h ewan 

telah :nampu mengatasi berbagai l)enyaki t infektiou~ yc:mg me -

nimbulkan kematian pada anjing . rr, i~alnya J)i:stemper , Ee :pati ti~ , 

Ra bies , ~epto~pir o ~i~ dan lain ~ebagainya . ~ e~e mp atan untuk 

anj i ng agar l ebih p~~jang usia hidupnya , terut~~a adalah efek 

penggtmaan vaksin dan efek posi tif pengg una ~n anti biotika yang 

tepat . r eng 2..n :J emikian secara lo gika akan lebih banyak anjing 

yang mati setelah mencapa i u~i a tua . Suatu penyaJ;.i t yang me -

nimbulkan k ema tian pad a ahjing usia tua a::lalah tur;:or; .:\ki bat 

utarna dari p ertumbu han tumor a dalah :nempe rpenc ek u~ia anjing 

yang rn end eritanya . 

Barusla.h r::ecara jujur d ia.kui, bahwa ;J.i ci2.l a.m praJ: tek , b i -

la k i ta j ur:m a i penderi ta t umor ganas yang suJe :·1 mengalami s}r,a-

eli urn lanjut , maka dokter hewan lebih cen d rung Qenyar enkan un -

tuk melakukan euthana~ia da.ri pada melakukan usaa a pengobatan , 

apa2_Jun alasannya . f·ljungkin den::an peninskatan pengetahuan ten-

tang p enyak i t neoplastik ini meruba r1 sikap cian kemampuan dok-

te r h e¥ra.n untuk Delakuk an pengobatan yang akhirnya dapat lebih 

:-Ii emperbe~ar ha.re.-;;an h i ciu p anjing penderi ta tumor . 

Sa.tu hal yang tak boleh dilupakan cl engan r;ne mpe r d alarn 

pengeta huan C:. i b i dang tmno r veteriner , d.:?.pat menyumban[';kan 

pengetahuan konsep sional t entang tumor pad.a manusia pu l a . 

Earap s:.n penuli s janganlah sampai p e:meli tian - peneli tian di -

b i da.ng tumor veteriner tertinggal jauh dari peneli tian tumor 

m anu~ia , kh u~m.~mya persoalan d i agno s a yang tepat dan w5aha -
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wsaha pengo batannya. 

Sampai saat ini, ~e panjang penge tahuan penulis, pengobatan 

tumor banyak dilakukan ~ecara pembe dahan. Sedi kit ~e ka li u~aha

menggunakan chemotherapy atau therapy ra d ia~i. 'l'erlebih- lebih

sediki t ~ekali pengetahuan mengenai ~i fat -s ifat biologi ~ tumor 

pada anjing . Oleh karena itu penuli~an ini d ib ata ~i hanya ma~a

lah c! iagno~a ~aja. 

Banyak k e~ulitan dijumpai untuk melakukan ci iagnosa yang

tepat. Hal ini terutama karena kaburnya klasifikBsi nan termino

logy yang di pergunakan dalarn ilmu kecokteran. Oleh karena itu 

diperlukan suatu klasifikasi sederhana, yang sedapat mungkin di

O. asarkan pada sifat- sifat morfo l ogi umum da.ri j aringan tumor. 

~ ! e t er ;!l inasi pertama adalah apakah tumor t ersebut g ana~ -

atau t eng.ne / j inak . ~ e murl ian bila mungkin dilanjutkan cl engan i den

tifi kasi type tumor . ~ ala m hal ini tmnor tulang , secara umum di

klasifikasikan atas cl asar dari jaringan yang mana , tumor terse

but be r kembang • 

.Berikut ini disajikan ~u a tu klasifikasi yang sederhana 

dari tu!Ilor tulang , yang digunakan dal arn p e nu li~a n ini. ::L'ermasuk 

pula yang be r kernbang dari jaringan ikat , pembuluh darah , elemen

e l emen sumsum tul ang , tulaYlg rawan dan o r: teoclast, osteoblast 

serta pr ekuco r - p ~e k ucorn ya . 

:rea ang/ j inak 

1 . Os teoma 

2. n ~ t eoc h on d roma 

3 . Ch on droma Soliter ( enc h on droma ) . 
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4. Chondroblastoma ten~ng 

5. G i~nt cell tumor yang tenang (osteocl a stom~) 

6. Cyste tulang 

1. Fibroma yang non osifikas i 

Gans.s: 

1 . Osteog enic s arcoma 

2 ~ - Cho nero s ~ r com a 

3. Fibrosa.rcom& 

4. Gi ant cell tm:1or y a~~ ganas 

~ v i enLnbulkan lesi ganas p s.d e. tulang: 

1 . R eticul~ ~ cell sarcoma 

2 . ~ - = ul tip le mye l oma (p l a smE cell myeloma ) 

4. 3 e m ang io pe ricyto~a 

·Js t eo sarco::ns. adal s.h sar col':l&. tulang yang -~ emoentu.k neOpl a s..; 

tik osteoid dan atau t u lang pad&. p e rke ~ nban ga n.nya. Os teosarcoma me 

liputi 80% k ej adi an neop lasma . ..mu sculo sirel e tal yang dijUJ.n·;Jai p a da 

a ~ 1j i ng . Ka sus osteog enic s arcoma yang t'.Xi n~ uh dilus.r t -..llan g tid a...~ -

di b i ca r ~an da l fu~ penuliE a n ini. ~ e sQ ~aran penul isan ini juga tim 

bul d.al &.'Tl k l a s i f i :,r as i s ec ara h i st-mpha tologi s, ti d.s.k ~81 ya : n eop las 

tic osteoi d ds.n a t a u j aring an tulang , t e t ap i juga adan yE", ele::ne:: -

c a rtil ~s o d~h f':f:oro iJl a s tic. !:\:aren a ita dalam :_J enulis a!'l L : i t a.'1lor-

• • • • ~ .j... • ... • • J... , • t ' k ' . J... •• -

-:CL-nor yan g metr,.p u.nyal sJ.Iav- Sli .S. "G J. ~,u a l e 0ap an s e oagaJ. os w e o ~ e ~ · 

nic sarcoma ti:p e oste·obl a stik , cho m.dro ol as til{ dan . .fj.·orobl a stik . 
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~ntw{ membahas gejala klinis kita tidak lepas dari 

bsberapa faktor penduku!'lg untuk bisa terjadinya osteosarcoma • 

.Adapllil fa~tor pendukung terseout ants.ra lain : 

1. 3angsa , faktor ini sangat msnunjang seks.li untu_l.{ t erjadi-

nya osteosarcoma, dimana kej adian terbesar adalah oangsa/ 

jenis besar. :t4enurut Q. ::t. Dorn., bahwa osteosarcoma sering 

terjadi pada hewan yang sudah dewasa tanpa memperhatikan 

sexnya( jenis kel~~innya), dan bangsa/jenis yang besar 

mempunyai kecendrungan yang besar terhadap terjadinya 

osteosarcoma ( 9 15 ) ' . 
2. Umur, f~~tor w~urpun memegang peranan penting dalam ke-

jadian osteosarco~s. t _1,3,4,5:,9,14,15,16,18 ). 

'ti · D. Hardy., menys. ts.kan pula bah 1m :ftaktor u..murpun memegang 

peranan penting, karena menurutnya ba..h.Ka anjing terserang 

tumor ini kebanya..l{an berkembang pada uJnur tua. 

Laporan - laporan yang berdc.raskan u :nur menerangkan bah1.·:a 

anjing yang menderi ta ostsos&rcoma oervariasi umurnya, 

yaitu 1,5 t~~un sampai 14 t~~un dan ksoanyakan kejadian 

berkis~r umur 6 tahun. 

). Lokasi , biasnya yang ters erang adalah ujung- ujung tulang 

anggota gsra..l{, ~a laupu n bag±an lain bisa pula terssrang. 

~ !:: elihat fa..l{tor -f aLtor diatas, ada lag i fa~tor lain 

yang bisa menunj sng unt~ tsrjadinya suatu twno r a dala..h. trau~a. 

Trau...11s. ini bisa menyebabkan fraktura pada tulang, yang mana 

bi sa mend u ~u ng untill1: t erjad1fi.nya suatu tun1or pada tul e.ng . 
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Selain iju Radiasipun bisa pula mendukung terjadinya tu

mor ini yaitu radiasi oleh ainar beta ( stronti~~ 90 ) (15). 

Penyebaran tumor ini bisa terjadi melalui pembulQh 

darah dan pembuluh lymphe ( 16,22 ). 

Setelah memperhatikan hal - hal diatas maka akan ter

lihat nantinya suatu gejala klinis yang jelas antara lain 

adanya suatu kepincangan yang jelas bila tmnor ini menye

rang tulang anggota gerak, yang mana dari luar akan terlihat 

adanya suatu penonjolan dari tulang. 

?ada stadium awal terlihat adanya pembengk~~an lokal yang 

kera~ yang mana nantinya dalam perkembangan selanjutnya akan 

menjadi lebih diffuse dan rapuh sehingga mudah patah. 

Disini juga terdapat suatu rasa nyeri, dan terjadi penurun

an berat badan secara perlahan - lahan. 

?ada stadi~~ lebih lanjut lagi, anjing akan terlihat lebih 

menderita lagi karena adanya suatu pembesaran dari tulang 

yang terkena tumor dan menjalarnya tu..mor ini kedaerah lain, 

sehingga menamba..'-1. menderi tanya heFan tersebut, dan bisa me

nyebabkan k ematian. 
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Pada prinsipnya tak ada obyek yang lebih penting dalam 

diagnosa secara nadiografi, daripada diagnosa terhadap tumor 

tulang. Penentuan sesuatu t~~or tulang itu tenagg/ jinak atau 

ganas sering berdasar hasil pemeriksaan Radiografi; \valau;nli"1 

seorang akhli patologi telah melakukan biopsi, tetap dinasehat-

kan untuk memeriksa kemoali hasi 1 Radiografi s ebelu.rn menetap-

kan apa.l:cah sesuatu tu."!lor itu ganas atau tenang. Selain dari-

pada itu, tetap p ula dinasehatkan kepada akhli patologi un-

tuk menelaah d~ta klinis yang terdiri dari lli~ Ue penderita, 

bangsa/ jenis, macam tulang yang terserang, lokasi tumor pada 

tulang yang terserang. proses/ perjalanan tumor. 

Jadi pemeriksaan secara Radiografi adal~~ sangat penting disu-

atu k lini:,C he·.van, n amun data kl inis .h.arus diguna_k:an untuk men-

dU:.'(ung dal am di agno sa tumor tul ang ( 2·0 ) • 

?ertama-ta.ma yang ha.rus ditetankan adala.h apak ah tu-

mor te~sebut tenang a tau g anas. Kemudian perlu puls. di tets.p-

k an/ diidentifikasi tipe tu.Tior s e cara sp esifik . 

Pedoman umum u n tuk menuju pendugaan tumor tulang ganas 

secara Radiogr afi adalah s eb agai berikut : 

a. Lokasi : Yan g ters ering menderita adalah anjing jenis bes ar, 

ps.da u.mwnnya ~enyerang ujw1g-ujung tulang-tul ang anggota 

ujung p ro ks i ~al Humerus, uj ung distal 

?.adius dan Ulna, kedua u jung Femur dan Tibia, teta-pi sa-

n:Sat jarang :neihibatkan tul ang-tul ang d isek it ar pers endian 

· 3:tku ) ; Ha..rnun demil-ciE-.n p ada nakeA:atny a semua tul ane; dapa.t 
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terserang, khusu~1~ kucing dan anjing jenis kecil, t~~or 

tulang ganas dapa t menyerang tulang:- tulang kepala, verteb

rae, scapula, pelvis, metacarpal dan metatarsal. 

Biasanya lesie menyerang tulang tunggal dan pada proses yang 

berlanjut kadang-kadang dapat pula menyebar ketulang yang 

disekitarnya ( misalnya t~~or pada tulang Radius dapat me

nyebar ketulang Ulna ); Walaupun ternyata juga ditemQ~an 

kasus penyebaran tumor ganas melalui/ menyebrangi sendi, 

narnun hal ini sebenarnya tidak biasa terjadi ( 8-,13 ~ - ) •. 

b. Perubahan didalam tulang : Pada stadiu.~ yc..ng cUkup dini 

perubahan pertama yang tampak adalah adanya .· sua:tu daerah 

osteolysis yang kecil, atau aga.:.;.c jarang dapat pula beru:pa 

osteosclerosis. Pada proses selanjutnya, ga~baran yang ta~

.flak adal:ah kerusakan -strnktur _, tulang le'bih :lanjut, dan ta.~

pak secara bersa~aan daerah dengan densitas penulangan dan 

dasrah adanya absorpsi. Biasanya salfu~ satu dari ksdua pro

ses ir1i lebih domonant, maka bila peningkatan densi tas yang 

tak ter atur dominant, tu~or ini adalah bersifat osteogenik 

( gambar I. ) ; Sedangkan bila tamp&{ pe!lurunan densdltas me

liputi jaringan tulang yang luas, maka tu.~or ini adalah 

bersifat osteolytik ( ga~bar 'Ir). Hal jang kedua ini sering 

ada hubungannya a tau merupal<:an penyebab ter j adinya fraktura 

patologis . Dasrah yahg terserang dikelilingi oleh bagian 

tulang yang masih sehat, dan biasanya batasnya tidak tegas. 

c. Psrubahan dibagian luar tulang : Permbahan didalan tulang 

menyebabkan distorsi atau perubahan bentuk tulang , dan 

biasanya merobek cortex tulang. Ber samaan pula i·.Ja.Y:: tunya 
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terbentuklah semac~~ penulangan oaru dijaring an luna~ di-

sekitar tulang yang terserang. BentuXan tulang baru ini 

dapat bebbentuk tida.1< teratur, atau leoih sering dala'Yl ben

tuk spiculae memanjang kearah luar dan teg ak lurus batang 

tulang. Pada banyak kasus dijumpai adanya seoerkas kecil 

bentukan tulang baru bebbentuk segitiga, ta.~pa.k langsung 

disisi luar cortex pada pangkal lesi; terdiri dari jaringan 

tulang yang relatif normal a.~ibat terangk atnya periosteum 

oleh masa tumang Hal inilag yang disebut ~egitiga Codman l 

( garnbar III), yang dapat menj adi petunju.~ tanda sp esifik 

tumor tulang ganas. 

d. ~1 etastase : ::>enetapan tidak langsung, secara Radiograf i da

pat dilakukan dengan jalan ~enemukan penyebaran sekunder da

ripada tQ~or asal. ~ersering dijumpai pada pulmonQ~, tetapi 

kadang-kadang dapat pula dijQ~pai pada tulang-tulang lain, 

atau hati, atau~un ginjal. 

e. Perkemoangan keadaan : Gambaran khas daripada tu.~or ganas 

adalah perub~~an khas yang dapat diperlihatkan pada suatu 

rentetan Radiografi dari tulang yang terserang ; Tampa.~lah 

tida.~ adanya perkembangan batas sc:}.erotik disekeliling tu

lang yang masih sehat. Kecepatan perkembangan proses ini 

sangat bervariasi sehingga interval pembuatan foto Hadio 

grafi juga bervariasi dari harian samp~i mingguan. 

Tumor tulang tertentu memperlihatkan gambaro.n yang khas 

sehingg a da?at diidentifikasi secara tepat dengan pemeriksaan 

Radiografi, misalnya chondrosarcona secar a kha s memp erlihatkan 

p roses osteolysis yang luas dan hilan5nya suatu daerah tulang 
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yang luas; Osteoclastoma yang memberikan gambaran spesifik be-

rupa penipisan dan penegangan cortex (biasa_pula disebut efek 

"kuli t telur" atau efek "busa sabun '' ) • Nanmn demikian terdapat 

banyruc sekali variasi pada kasus- kasus individual y~~g menim-

bul~an kesulitan dalam pemoeda~~ tipe twnor tulang ganas hanya 

secara Radiografi saja ( 8 ) • 

gambar !. 

Osteogenik sarcoma ' 

ga.--nbar 

garnbar IJ 

Osteolytik sarcoma 

1ea.kc:a\ 
Pel'tosteo.L 

Segi tiga Coci.nan 
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3erikut ini dike.nukakan beoerapa gamoaran Radiografi 

dari berbagai k asus 

Qs teo sarcoma yang ·nenyer ang ba@;ian prok simal Eumerus, 

dijumpai terutama pada sisi posterior bagian p ro ks i~al meta-

physe dan berk~~bang kedalam daerah segitiga yang dibentuk 

caput h~~erus deng an bagian batangnya. 

Gambar IV 

Osteosarc a ~ a pada ujung proksi ~a l h~~erus seeker 

&nj ing de1.-ra s a ( 20 '-). 

?ada grunbar IV diatas terlihat pemeentukan jaringan ber -

tul&.ng yang mun cul dari cortex dan t er":)ent -Q-{nya d2.erah scl era-

tL,: ~ !:e cil meru-9akan gamoar an yang khas dari o s t:;osarcom.a d i da-

erPn ini; Penyeoaran ~assa t Qmor t erlihat di daerah yru1g ditun-

ju. ~ ~ >: an oleh anM nanah. 
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Bila osteosarcoma menyerang oagian distal metaphyse 

dari Radius atau Ulna, cenderung untuk menghancurkan tulan~ 

tersebut. Tulang yang berde~atan juga terserang, tetapi pada 

derajat yang ringan, dan sering pula tidak terserang sama se

kali. 

Gambar V 

Osteosarcoma pada Radius seekor anjing de...-asa ( 20 · ). 

Pada ga~bar V diatas, ta~~~ perubcl~an secara Radiografi 

adalah minimal dan teruta~a bersifat osteoblastik. Proses a-

•.,-~al pengangkatan periosteal masih terlihat seperti yang di-

tunjikkan oleh anak panah putih. Tlli~or ber~embang dicavum 

r:J.edulla, diba,:..;ah daerah reaktif dari periostewn. Terlihat pu-

la pada g am"oar ini bah:"' a ulna tetap tida..~ terseran; . 
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Osteosarcoma yang menyeran,; daerah proksLnal fe::nur ber -

pusat sekitar trochanter mayor dan minor , sedang bagian l~her 

femur tidak terserang, sa m~a i proses berlanjut . 

Ga.rnbar VI 

Osteosa.rco~a yang menyerang daer~~ distal trochanter 

dari femur seekor ahjing de v;asa. 

Pada g ambar Vldiatas tampak peruoahan Radio grafi te!"oata.s 

sebaga.i perubahan bersifat osteoclastik p8.da bag ian teng~"-l ba

tang tulang dan samp ai p embentu..'..{an/ p enulangan baru yang mini 

mal dari periostelli~ ( ditunju.~~an oleh anak panah) . ? ada p ro

yek.s i lat eral , tam-oak a danya des trui{ si disuatu daerah endosteal . 

Pada k aau:s. ini gambaran Radiografi c enderu...J.g men ya t a.X&.n t ·u:.n.Bir 

gana a. tau ost eosarco a12. , na:.nun p erlu diou&t ~ad io ,:;S rafi ~ ul angan 

pada hari k e 10 a tau k e 14 , ataupun dila:.:.ru.:.c.,m oiop si untuk 1 e

me rn asti~annya . Ternyata pada Rdaio gr af i selanjutnya t ampaor a da

nya ga'nbaran ut a..11a osteosarcoma yang menyer a ng bagian b atang tu

l ang , yaitu destruksi oagian cortex tul ang . 
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Osteosarcoma yang menyerang bagian distal metaphysis 

tulang Femur sering menyebar kearah posterior kedalam f ossa 

poplitea, dan pertumbuhan massa tumor mengal&~i ossifikasi 

atau berisi jaringan yang mengalami kalsifikasi. 

Gambar VII 

Osteosarcoma pada distal Femur seekor anjing dewasa (20). 

Pada gambar VII diatas, t~~pak gambaran penyebaran tumor 

kearah dalam fossa poplitea, yang dapat dikatakan bahwa glli~ 

baran ini adal~h spesifik. T&Tipak pula secara nyata a~tivitas 

osteoclastik sebagai tfu~bahan dari proses pro liferasi tumor. 

Pada kasus ini terlihat pula bah~a patella dan fabella tidak 

terserang. 
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Untuk leoih memperj :elas hal - hal yang telah dikemuka-

kan didepan s ebagai penuntun umu.vn guna sampai pada kesimpulan 

tumor ganas berikut ini dikemu.l{:akan g ambaran beberapa lcasus . 

S ebagaim~~a tel~~ dikemukakan bahwa oateosarcoma me-

nimbulkan g ambaran Radiografi yang bersifat osteoclastik, 

osteoblastik ataupun c~~puran. Bentuk osteoclastik sedikit 

lebih umum o.~ jumpai. Bila dibuat suatu serie Radchognafi untu.l{: 

mengikuti proses perjalanan/ perkembangan tumor, maka terdapat 

variasi yang luas sek ali tentang perubahan nyata dari tumor 

mele\-;ati stadium osteoly tis maupun osteoblastik agar leoih 

jelas disajikan g~vnbaran berikut ini. 

Gafnbar ·vi i I 

Per kembangan osteosarcoma pada tul ang ~ l na seekor 

anj i ng deF asa ( 2J ) . 

.?ada gamoar ~!III ( .!:,_ ) , d i a t as dibuat ?ada ~ - '8_ktu tampak 

t anda k linis_pertama kali, tampa~ adanya l esi yang osteoblastik 

dengan terang~atnya perios tewn yang p a sti dan hanya sed i k it 
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daerah agressif dari tumor. 

?ada g ambaran VIII (3), dibuat sebulan kemudian, tfu~pak 

tumor bersifat osteoclastik, yang memberi kesan lebih jelas 

dari keganasan tumor, tampak pula gambaran " sun burst ". 

Anak panah menunjukkan destruksi cortex yang sangat menonjol. 

Kadangkala, osteosarcoma mulai . berkembang dengan pro-

ses osteolytik, sementara itu massa tumor yang bersifat le-

bih sclerotik timbul pada jaringan lunak disekitar tulang 

yang bersangkutan. }~ assa ini meliputi tumor tulang dan peri-

osteum tulang yang reaktif. Beberapa perkecualian tampak 

pula gaxnbaran " gel embung sabun/ soap bubble" s ep erti garnbar 

berikut ini. 

Grunoar an o s teosarcoma p ada Ulna, suatu perk ecualian (20). 
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Pada g ambar IX, diatas adalah osteosarcoma pada bagian 

distal ulna, · .~ · alaupun pada a F al~a bersifat osteoclastik, 

tu.:.11or ini membentuk semacam kulit ( "s~elt'') tulang dipe

rifer dari mass a tumor. Ta11pak pula pada kasus ini s ecara 

jelas adanya segitiga Godman ( anak panah putih). 

Bag ian dis tal epiphyse Radius ta.c:1pak bel urn hancur, tetani 

terdapat suatu daerah kecil sclerotik membentang ke daerah 

subchondra~. Rea~si periosteal pada ulna ( anak panah hitam) 

adalah spesifik dan mungkin dalam hal ini lebih merupakan 

respons dari pembesaran/ perluasan massa tumor dari pada 

akibat invas i tu.:.mor. 

Pada ha'Tlp:Lr semua kausu tak di temui suatu batas yang 

tegas antara tu.:.11or dan jaringan tulang normal, n~nun demikian 

ternyata dari hasil - hasil :;Jengalaman, lebih l(ur.s.ng 1/3 ka-

sus - kasus yang difu~ati d idapati batas sclerotik yang jelas 

seperti y a n g terlihat pada g.s.·11bar 4 didepan, yaitu osteo-

sarcoma pada ujung p roksimal hu.:.11erus. 

Diameter tulang dan mass a tu.:.11or yang ~ adioop aq ue se-

ring mencapai 1,5- 2 kali ukuran dia~eter tulang aslinya. 

~~ uran ini pada beberapa kasus yang s ang at jarang dapat men-

capai 5 X dia11eter tul a ng asal. 

Dia~eter massa tumor yang Radioop aque , tul ang dan massa tumor 

yang Radioluscent seringkali mencapai ukuran 2 - 3 X di fu"?lete r 

tulang asal, ti dak jarang pula dapa t mencapai leoih dari 

4X dia"'neter tualng asal. 
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Garnoar x 

Osteosarcoma p ada distal Radius. 

Fada @a:.'Tlbar x diatas , . osteosarcoma pada distal Radius 

ini, awalnya bersifat osteolytik, tampak nyata adanya distor-

3i cortex ( anak panah ). Jaringan lunak yang ~adioluscent 

jauh mela~paui ukuran yang biasa. 

Proses _ p~ng , ~mbangan ' ~m emanj B: ng _turner, secara Radiografi 

tampa...l{ didalam batang tulang, biasany a sa.'llapai mencapai ke

panjangan 4 - 5 X diameter tulang. Hal ini jug a memberikan 

kesimp ul an bahwa tQmor oerkembang dengan baik pada bagian 

diapnyse tulan g , ~hu sus ny a p ada Ulna. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DIAGNOSA OSTEOSARCOMA PADA ANJING AMIRINSYAH



18 

Gambar XI 

Osteosarcoma pada bagian distal tibia seeker anjing 

dewasa ( 20 ). 

Pada gambar XI diatas tlliTipak adanya tiga faktor yang 

menjadikan tanda - tanda osteosarcoma, yaitu pengangkatan 

periosteum yang da la..rn h al ini bertipe " sun burst '', stru..l{tur 

a~orf yang menyebar p ada seluruh jaringan tumor. 
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Sebagaimana telan diuraikan didepan peng angkatan peri-

ostelli'TI dan penimbunan jaringan subp eriosteu.11 tulang rnenjadi-

kan s egitiga Godman, dan hal ini jarang sek ali dijumpai da-

l a'TI ujudnya yang tepat. Lebih sering ditemukan reaksi berupa 

tera r ~katnya periostellill sepanjang lesi tu.llor tanp a terpecahnya 

I terobeknya cortex. 

?ada kasus - kasus lainnya di ju.llpai mas sa turno:e· me-

mecah cortex dan periosteu.ll, tetapi tanpa membentu.~ ba~angan 

segitiga Cod..man. Efek 11 Sunburstn dijumpai kurang dari sepa-

ruh kasus tumor yang ada hubungannya dengan osteosarcoma. 

Gambar XII 

Osteosar qtbma ( 20 ) • 
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Pa_da g~'1lbar XII _ di. a tas, terlihat s ecara khas adanya tu.Inor 

periosteu:rn tulang didalam seluruh massa turnor. 3entuk amorf 

:nassa tu.mor lebih sering dijumpai daripada bayangan "Sunbusrt!r. 

Osteosarcoma dapat terlihat berasal dari pusat yang 

bersifat multisentrik , dan melibatkan lebih dari satu tulang, 

walauJun kasus demikian jarang dijumpai, sebagai contoh adalah 

osteosarcoma pada phalank anjing. 

Gamb&ran yang m e~yolo k adalah adanya pBoses destruksi phalank 

ke 3 dari jari - jari pert&~a . Pembengkakan jaringan lun~~ 

p&.da persendian interpnalank bagian distal dari jari -jari ke-

2, 3 dan 4 juga ta.11p ak . Des trlli{si tulang pada j ari- j ari k e 3 

dan ke4 tampak minimal. 

Osteosarcoma pada cost&.e dap a t diju.m·9ai baik pada per -

seb.dian costochondral maupun pada pertengahan batang tulang 

costae. Yang sering terserang adal~'rl costae ke 4 sa:napai keS . 

Sering kali tumor menyebar kecostae d1:dekatnya . Biasanya osteo-

sarcom.s. pada costae osteoblasti',{: , menghasilkan massa diluar 

cortex d i sertai destruksi cortex. 

Gambaran tumor didekat persendian costochondral, berkembang 

pada uJung costae d&n menghasilkan massa tu:mor baik kearah 

dalam rongga thorax ( diluar pleura ) maupun kearah luar ro-

ngga thorax . : ' r a.~un oiasanya lebih cenderung t wnbuh keara.'rl da-

lam dari rongga t ho rax. 
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IV. GA1•1BA::1AN SEC ARA PATOLOGI ANA TOHI D A ~ ~ HISTOPATOLOGI 

Secara m~~roskopis dari tulang yang terserang tumor, 

ditemukan adanya suatu pembesaran dan kerapuhan dengan batas 

antara tulang yang menderita dengan tulang yang masih sehat 

t~~pak tidak begitu jelas. Akan tetapi kadang - kadang di

jlli~pai adanya suatu kerusak~~ pada tulang ataupun adanya 

suatu pengapuran dan penulangan disekitar jaringan yang men

derita, sehingga tulang terlihat ag ak kasar dan gemuk ( 19 ). 

Secara Histopatologi terlihat adanya suatu perubahan 

yang nyata dari sel - sel mesenchym yang bersifat ganas, yang 

biasanya berbentuk spindel yang dihubungkan dengan pembentukan 

sel tulang yang masih muda. 

Dalam hal ini t erdapat adanya suatu osteoblastik yang lebih 

dominant darip ada osteoclastik ; Disini juga terlihat adanya 

suatu lysis dari sel - sel tulang. Selain itu terdap at pula 

osteoid dalam jumlah yang relatif, yang mana ditemui pada 
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Gambar Osteosarcoma pada Femur (7). 

Pada gambar XIII diatas, terlihat adanya sel -sel sarcoma 

yang terselubung yang menyerupai osteoblast dan adanya suatu 

bentukan osteoid yang pada pewarnaan terlihat sangat pucat. 

Disini terlihat suatu penghancuran/ k ehancuran dari l apis an 

tulang oleh sel - sel tu.mor., 

Gambar XIV 

Osteosarcoma pada Femur (7 ). 

sel - sel terserang lesi adalah sangat besar dan memanjang 

dan mempunyai bentuk nuklei yang pleomorfik. Disini juga 

terlihat adanya osteoid yang berwarna merah muda yang sejenis. 
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V. DIJ:.Gim S.A. BAi.'TDniG OSTEOSA.R COHA 

Diagnosa banding dari osteosarcoma dapat kita tinjau 

dari/ berdasarkan 

1 • Tu..mor!'lya 

2 3u.."k:an tuznor. 

Pada tu:mornya dikenal diagnosa bandingnya yaitu Osteoma, Osteo 

clastoma, Fibrosarcoma dan Osteochondroma; Sedangkan ditinjau 

dari bukan tumor yang paling sering adalah Osteomyelitis ( 6, 

11, 21 ). Disini ada beb erapa pers amaan dan ada pula perbedaan 

nya baik secara klinis maupu:n secara radiografi. 

ad . 1. Tu.."Tlor . 

1 .1. Osteoma. 

Osteoma ini biasanya menyerang anjing yang beru:mur 

muda ( 11 ) . ? e ny~"k:i t ini biasanya lebih serimg 

menyerang bagian tengkorak dan mandibula , dimana 

penyebar an p e ny~"k:i t ini l~ "Tloat , karena m er up~"k: an 

tumor tulang tidak g anas. 

?enyakit ini diikuti oleh suatu periostitis lok al 

yang tert_-..1 tup ~ 10 ) , dan pula tumor i n i timbul 

dari tulang c anc ellous ( 11). 

Secara radiografi , ~ak a ter lihat ap a d t horax adalah 

suatu k eadaan normal . Juga pada p emeriksaan i n i akan 

terlihat adanya suatu massa dense yang tQDggal yang 

ter da~a t pada tul ang facial dan zygomat i k tempo r al, 

El i s a.::n.pin5 ada::1.ya r adi odenc e . 

1 . 2 . Os teoclastoma . 

Osteocl as toma ini t:J.m-ouh l amoat , j u ga_ p enyer apan 
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pada tulang perlahan -lahan ( 18 ) , disini turnor 

tersebut justru menyerang osteoclast dari tulang. 

Tumor ini jarang sekali dan biasanya menyerang bagian 

distal dari tulang ( 18 ). Adapun pers amaannya adalah 

bahwa tumor ini sama ~ enunjuk k an adanya suatu penon

jol an sel raksasa/ Beaksi sel raksasa. 

Secara Radiografi, ditemuk an adanya lysis pada bagian 

condylus dari tulang Humerus, dan adany a beberapa 

pembentukan tulang b~u yang terang pada sisi me

dial dari Humerus ( 18 ) • 

1.3. Fibrosarcoma. 

Pada tumor ini jelas, yaitu menyerang jaring an fibrosa 

yang mana dimulai dari bentuk - bentuk neoplastik 

jaring an fibrosa (20). Penyuit ini banyak I}lenyerang 

daerah yang berdekatan deng an p ersendian/ ruang per

sendian. Secara Radiografi terlihat adanya suatu 

l y tik dari tulang , d eng an t anp a adanya kalsi f i k asi 

deng an suatu rangk aian massa jaring an lunak yang bes a r 

( 20 ) • 

1. 4 . Osteochondroma. 

~m or ini menyer ang t u l ang cartilage, dan bi a s anya 

men~er a n g pad a b agian y ang ber d ekatan d eng an pers en d i an 

( 21, 2 2 ) , dan antara epiphyses dan diaphyses. Twnor 

ini merupakan tumor l unak . Beber ap a os teoch ondroma 

sud ah di l apor kan t er jadi pada anj i n; oleh Gee, dan 

D oi g~ 1970 ; Ch e ster 19 71 ; Owen dan ~ r i e l s on 1968 ; 

Carl son 1970 ; Bank s dan Bri dg es 19 56 . 
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Secara Radiografi , ta~pak suatu pertQ~buhan tulang 

pada bagian metaphyseal yang tersusun dari tulang-

tulang cortical yang tamp ak dewasa dan s pongiosa . 

Jug a terlihat a d anya tu.lang ya.ng halus pada bagian 

ujung distal tulang ( 20 ) • Tidak terdap&.t adanya 

destrlli{si dari tulang atau susunan tulang baru peri-

osteal ( 20 ). 

ad.2. Ditinjau dari bukan tlli~or . 

2 .1. 0 steomyelitis. 

Osteomyelitis disini adalah suatu. ker adangan yang 

terdapat pada myelin dari tulang. Disini dapat kita 

bedakan menurut terjadinya yaitu : acut osteomyelitis, 

khroni k osteomyelitis dan sekunder osteomyelitis (6). 

Ta.nda - tanda ummn dari osteomyelitis menurut Cay-:,.;ood, 

i:Jallace dan Braden adala_h ada n y a lokal pyrexia , keoeng-

kakan , abses - a b ses yang keras pada tulang, nyer i 

dan kepi n c a n 5 an . Untuk mendiagnosa ini adalah secara 

Rddiogr afi dan p enemuan b ak teriologis ( 6 ) . 

Acut Js t ~ o my eliti s . 

Di sini t er o ap a t adan ya d es tr u_1c s i t'vll ang yang ti dak 

d iiku. ti tul a ng bar u . Gamb aran s ec ar a r adi og r afi aKan 

terlihat adanya p roses o s teocl a stik pada daerah yang 

terkena d i :na n a s a ngat menonjol, t a npa di s ertai reak si 

o s t eobl astik . Pada d a er ~~ c ortex dari diap hyse s ering 

d i jumpai j ug a kerus aKan s ebag s.i reaks i os teo l y tik . 

Ak i oa t ada.ny a r acang maka jari ngan luna_1c d i seki t a r 

tu.k~ng yang mer adang mengal ami pemben gkakk an , yan g 

se c ar a r a diog r af i t ampak l eoih sur am dari normal dan 
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dan batas antara otot, fascia dan lemak jadi kabur 

( 6 ) • 

Khronik osteomyelitis: 

Pada radang khronis, re~~si osteoblastik akibat 

pembentukan tulang baru dapat terjadi sehingga pada 

ga!Tlbaran radiografi, selain os teolytik juga di temu

kan adanya gambaran osteoblastik. 

:.fenurut 1rlingfield, bahwa ada 4 proses patologik -

yang terlihat pada osteomyelitis yaitu : 

1. bakteria 

2. jaringan lunak abnormal 

3. rongga - rongga yang rusak 

4. squestra tulang. 

Bakteri yang secara urn~~ biasanya dari staphylococ

cus sp. atau coliform. Terkadang Pseudomonas sp. dan 

Proteus sp. abnormal dari jaringan lunak biasanya 

p ada/ dal~~ bentuk kap sul fibrosa yang meng elilingi 

area yang terinfeksi . 3ila daya tubuh penderita kuat 

I k uman yang menyebaokan r adang kur an g virulent, i;'lak a 

r adan g terlokali air pada met aphyse sehingga terbentuk 

abses tulang yang dise ~ ut Brodis abses. Dimetaphyses 

terlihat bentukkan oulat beroatas t ega s, dan dida

lamn ya radioluscent dan mirip ga~ba ran c yste tulang. 

Sekundar y osteomyelitis 

3 ia s anya merup akan penj a l aran penya~ it dari r adang 

jaringan lunak . Kelainan rad i ogr af i berupa t erang 

ka tnya subperio s teum ak i bat o edema yang merupaxan 
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merup~~an reaksi umun dari suatu xeradangan . 

Kerus~~an tulang sesuai dengan daerah yang ter~ 

kena, pada akut m~ka terdapat osteolytik, sedang 

pada khronik terdapat osteoblastik , sedangkan 

phase dini berupa osteoporosis lokal . 
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Ri lTGK ASAJ:·r 

?ada akhir -a_l{hir ini bidang kedokteran hewan telah 

ma~pu mengatasi berbagai penyakit infektious yang dapat me

nimbulkan kematian pada anjing. Nisalnya Distemper,E:epatitis, 

Rabies, Leptospirosis dan lain sebagainya. Keadaan ini teru• 

tama adanya vaksin dan penggunaan antibiotika yang benar. 

Dengan demikian secara logika akan lebih banyak anjing yang 

mati pada usia tua/ setelah ::nencapai usia tua. 

suat~ penyakit yang dap at menimbulkan kematian pada usia tua 

pada anjing adalah tumor, teru~a_ma anjing jenis besar • 

. N:enurut Dorn. c. N., bah.,;a osteosarcoma sering tera_adi p ada he

wan yang sudah dewasa tanpa memperhatikan jenis kelai"Qnnya, 

dan bangsa/ j enis besar mempunyai kecenderungan yang besar - ~ 

pula terhadap ter j adinya osteosarcoma. 

Hardy. \·i . D., menyatakan pula bahwa fa_l.ctor umurpun memegang 

peranan, karena menurutnya bahwa anji ng yang terserang tumor 

inik ebanyakan berkembang pada usia tua.Juga lokasi anggota 

gerak yang sering terserang adalah kebanyakan pada ujung

ujnng dari anggota gerak tersebut yaitu ujung proksimal Hu

merus,ujung distal Radius ··d a_Tl Ulna, kedua ujung Femur dan 

Ti bia, getap i sangat j arang melibatk an tul ang -tul ang dise

k itar p ersendian siku. Na:.rnun pa..da hakek atnya semua tulang da

pat terserang. 

p·edoman. urnu:..n un t uk menuju p endug aan twnor tualng g anas 

secara 2adiogr afi biaa sebag ai berikut : 

L o ka ~i, oi&.s an ya p ada ujung ujung tulang anggota g er ak ter t. en-

tu. 
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?erubahan didal am tul ang, , disini dapat t erj adi osteolysis 

dan dapat pula terjadi osteosclerosis. 3ila terjadi pening

k atan densitas t u~an g yang t ak teratur m~~a tQnor ini oersi

fat Csteogenik , tetap i bila terdapat penurunan derrsit a s tal ang 

m~~a tlli ~ or ini bersifat Osteolytik. 

Perub~han diluar tul 2ng , disini bila terdapat segitiga Coili~an 

~aitu bila terangkatnya periosteum oleh massa tQmor, maka 

tumor tersebut dikatakan ganas ( tanda sp ecifik tu.'nor tulang 

gamas). Tetapi tidak terdapatnya segitiga Co~man tidak berarti 

tumor tersebut tidak ganas . 

::: ~r etastase, Penyebaran tumor ini tersering didapat kan pada 

P ul m on~~, tetap i kadang-kadang dijumpai pada tul ang -thlang 

lain..."'lya, atau hati, ataupun ginjal . 

Perkembang an k eadaan, disini tampakl ~h ti i ak adanya p erkembang

an batas sclerotik disek eliling tul ang yang sehat, p ada ren

tetan radio grafi dari tulang yang terserang . 

Secara P. A. dan Histopatologi , terlihat adanya p embe

saran tul ang yang terser ang dan bersifat rapuh. Dan secara 

~ isto p atolo gi terlihat adanya osteobl a st yang leoih do~inant 

darip ada osteoclast. 

Di agnosa 3andi ng dari osteosarcoma i n i bisa ditinjau 

dari tumornya sendiri dan bill{an t mnor. 

2erdasar>:an tu111ornya ad al ah Os teoma , Osteocl a s tome. , :::-'i bro sar 

coma dan Osteo cho ndroma . 

Sedsn.skan Bila di tinjau dari bu.k an ti.l:nor adal2.-.h Osteomyel itis . 
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Pad osteoma, biasanya menerang anjing yang masih muda 

( ~ ). Menyerang sering bagian tengkorak dan mandibula; Pe

nyalt:i t merup akan tu.'Tlor yang tidalr ganas. 

secara Radiografi terlihat adanya thorax yang normal, dite

mu.~an massa dense pada tulang facial dan zygomatik temporal, 

dis~'Tlping adanya radiodense. 

Osteoclastoma, tumbuh lfu~bat dan menyerang osteoclast. 

TUmor ini j arang mengada~an met as tas e. 1-!enyerang bag ian dis

tal dati tulang .secara Radiografi terlihat adanya lysis pada 

condylus tulang Humerus dan terbentuknya tulang baru pada segi 

medial Humerus • 

Fibrosarcoma • , menyerang jaringan fibrosa ( :zo ) . 

Osteochondroma, menyerang tulang cartilage, yang biasa

nya menyerang bagian yang berdekatan dengan persendi·an 

Secara Radiografi terlihat adanya pertw~buhan tul ang yang halus 

diujung distal tulangP.O,<.Z). 

Yang bukan tumor ,Osteomyelitis, ini adal~~ merupakan suatu 

radang yang ada penyebabnya, yang menyerang bagian myelin 

daripada tulang. 
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1. Anjing yang sering terserang adalah yang telah berumur tua, 

d an lokasi yang tersering menderita tQmor ini adalah ujung

uj~~g tulang anggota gerak yaitu ujung proksimal HQ~erus , 

ujung distal Radius dan Tllna , kedua ujung Fe~ur dan Tibia , 

meski pada hakekatnya semua tulang dapat &erserang. 

2. Tumor bisa dikatakan g anas bila perkembangannya cepat,~alau

pun tanp a terlih at seg itig a Codman, tetapi suatu t~nor pasti 

dikatakan ganas bil a pada gambaran Radiografi terliha t adanya 

gambaran segi tiga Godman . 

3. Diagnoaa yang jela s adalah secara Radiografi . 
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Adapun untuk bangsQ-bangsa anjing yang sering terserang 

oateosarcoma adalah sebagai tabel 1 berikut : 

Bangs a Lokasi Pers ent~ 

Campuran 

st. Bernard 

Boxer 

German Shepherd 

Great Danes 

Doberman Pinscher 

Standart Po edel 

Irish Setter 

setter type 

Anjing-anjing lain 

Radius 

Tibia 

Eu.11erus 

Fe mUll 

Ulna 

TUl ang rusuk 

Yieta carp ;; l 

I· ~ eta tarsal 

1 1 

10 

8 

7 

4 

4 

3 

3 

2 

1 

22 

20 

9 

5 

4 

3 

1 

1 

16,9 

15,4 

1?.,3 

10,8 

6,2 

6,2 

4,6 

4,6 

3,1 

1, 5 

33,9 

30,8 

13,9 

7,7 

6,2 

4,6 

1,5 

1,5 

sumber Data pas i en pada r umah s akit h ewan di Universit as 

Pen..n.s yl vania • 
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